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Abstract 

This study aims to determine the effect of psychological empowerment on organizational commitment 

which is mediated by job satisfaction in private vocational school teachers in the East Jakarta area. 

The population in this study amounted to 182 respondents, and the sample was taken using a random 

sampling technique with a total sample of 125 respondents. This study uses quantitative research 

methods and uses SEM (Structural Equation Modeling) analysis techniques using the Smart PLS 3.0 

program. The model used in this study is a causal modeling or relationship and influence. In this 

study, a mediation variable detection test was carried out using the Sobel Test. The results of this 

study indicate that psychological empowerment has a direct positive and significant effect on 

organizational commitment, then job satisfaction has a direct positive and significant effect on 

organizational commitment, then psychological empowerment has a direct positive and significant 

effect on job satisfaction, and psychological empowerment has a direct effect indirectly positive and 

significant to organizational commitment mediated by job satisfaction. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai pengaruh pemberdayaan psikologis terhadap 

komitmen organisasi yang dimediasi oleh kepuasan kerja pada guru SMK swasta di wilayah Jakarta 

Timur. Populasi pada penelitian ini berjumlah 182 responden, dan pengambilan sampel 

menggunakan teknik random sampling dengan jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 125 

responden. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan teknik analisis SEM 

(Structural Equation Modeling) dengan menggunakan program Smart PLS 3.0. Model yang 

digynakan dalam penelitian ini adalah mode sebab akibat (causal modeling) atau hubungan dan 

pengaruh. Dalam penelitian ini dilakukan uji deteksi variabel mediasi dengan menggunakan Sobel 

Test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologis berpengaruh secara 

langsung yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, selanjutnya kepuasan kerja 

berpengaruh secara langsung yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, selanjutnya 

pemberdayaan psikologis berpengaruh secara langsung yang positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, serta pemberdayaan psikologis berpengaruh secara tidak langsung yang positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi yang dimediasi oleh kepuasan kerja. 

 

Kata kunci: Pemberdayaan Psikologis, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan pembangunan sebuah negara salah satunya bergantung dengan 

bagaimana pemanfaatan sumber daya manusia (SDM) dengan baik. Dikutip dari Sindonews 

(2021) ketersediaan sumber daya manusia pada guru merupakan salah satu faktor penting 

yang mempengaruhi kualitas pendidikan yang akan mempengaruhi kualitas sumber daya 

manusia dan pembangunan negara, guru merupakan komponen sumber daya manusia 

pendidikan yang harus dikelola dan dikembangkan secara terus menerus dengan baik, 
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potensi sumber daya guru perlu untuk terus bertumbuh dan berkembang agar dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan.  

Guru merupakan salah satu komponen dalam dunia pendidikan yang harus 

diperhatikan kualitas dan komitmennya terhadap sekolah. Komitmen organisasi yang 

dimiliki oleh guru-guru di sekolah terutama di sekolah-sekolah swasta masih pada tingkat 

yang rendah. Rendahnya komitmen organisasi ditandai dari masalah turnover. Berkaitan 

dengan hal tersebut, rendahnya komitmen organisasi guru terhadap organisasinya yang 

disebabkan dari masalah turnover juga mengacu dari data berikut: 

 

Tabel 1 Data Turnover Guru di Sekolah Swasta di Wilayah Jakarta 

Wilayah 
Tahun 

2019 
Tahun 2020 Tahun 2021 

Jakarta Selatan 2091 2288 2118 

Jakarta Timur 2918 3127 2881 

Jakarta Pusat 287 883 826 

Jakarta Barat 1751 1850 1839 

Jakarta Utara 1146 1181 1146 

(Sumber: https://jakarta.bps.go.id/) 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Jakarta mengenai jumlah 

guru di SMK swasta diperoleh bahwa di wilayah Jakarta Timur dari 3 tahun terakhir yang 

memiliki nilai turnover tertinggi dibandingkan dengan wilayah lainnya, mencerminkan 

bahwa jumlah guru tersebut tidak stabil yang artinya masih adanya penaikan dan penurunan. 

Mengacu pada data tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di wilayah Jakarta 

Timur, dan untuk memperkuat data tersebut peneliti melakukan pra riset kepada 30 

responden guru SMK swasta di wilayah Jakarta Timur mengenai keinginan untuk pindah. 

 

Gambar 1 Persentase Turnover Intention 

 
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022) 

 

Berdasarkan perolehan hasil pra riset tersebut, bahwa masih tingginya angka keinginan 

pindah pada guru SMK swasta diwilayah Jakarta Timur dengan persentase sebesar 56,7%. 

Mengenai hal ini, dapat diketahui bahwa masih rendahnya komitmen guru terhadap 
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organisasinya. Komitmen organisasi guru tentunya mempengaruhi tujuan yang ingin 

diperoleh dari organisasi tersebut. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa guru SMK swasta di wilayah Jakarta Timur, dan hasil wawancara dengan beberapa 

guru SMK Swasta di wilayah Jakarta Timur terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

komitmen organisasi sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi 

No Faktor-Faktor 
Ya Tidak 

Jumlah % Jumlah % 

1 

 
Pemberdayaan Psikologis 26 86,7% 4 3,3% 

2 Budaya Organisasi 21 70% 9 30% 

3 Kepuasan Kerja 25 83,3% 5 16,7% 

4 Keterlibatan Kerja 15 50% 15 50% 

5 Lingkungan Kerja 23 76,7% 7 23,3% 

6 Persepsi Dukungan Organisasi 19 63,3% 11 36,7% 
 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2022) 

 

Berdasarkan hasil pra riset yang sudah dilakukan oleh peneliti, diperoleh faktor 

tertinggi yang mempengaruhi komitmen organisasi adalah pemberdayaan psikologis dengan 

persentase sebesar 86,7% dan kepuasan kerja dengan persentase sebesar 83,3%. Oleh karena 

itu, peneliti memilih faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi yaitu pemberdayaan 

psikologis dan kepuasan kerja.   

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi yang dimiliki oleh individu tentunya akan mampu membuat 

seseorang bertahan dan mampu memberikan kontribusi yang positif terhadap organisasinya, 

sehingga hal ini tentunya akan berpengaruh pada pencapaian tujuan organisasi tersebut 

(Wahyuni & Supartha, 2019). Menurut Arifuddin (2018) komitmen organisasi merupakan 

keberpihakan individu pada organisasi dan tujuan dari organisasi tersebut, sehingga ada 

keinginan kuat dalam bertahan untuk pencapaian organisasi tersebut. 

Seseorang yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan berusaha untuk tetap 

bertahan pada organisasinya, dan bagaimana individu tersebut berusaha untuk mencapai 

tujuan organisasinya, menurut Haryokusumo (2017) komitmen organisasi seorang individu 

apabila memiliki komitmen organisasi yang kuat akan berusaha keras untuk mencapai tujuan 

organisasi dan memiliki pandangan yang positif serta berusaha berbuat yang terbaik untuk 

kepentingan organisasi. Menurut Meyer & Allen (1993) dan telah digunakan oleh penelitian 

terdahulu Grego (2019)  Karriker (2019) ; dan   Keskes (2018), dimensi dari komitmen 

organisasi adalah affective commitment, continue commitment, dan normative commitment. 
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Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi adalah suatu 

ikatan atau hubungan antara individu dengan organisasinya yang dapat memunculkan rasa 

keinginan untuk tetap bertahan dan keberpihakannya terhadap organisasinya untuk 

mencapai tujuan organisasinya. 

 

Pemberdayaan Psikologis 

Menurut Andreas (2021) pemberdayaan psikologis adalah suatu sikap yang dimiliki 

oleh seseorang terhadap bagaimana kompetensi yang dimiliki oleh seseorang tersebut 

tentang tugas dan pekerjaannya serta bagaimana peran yang dimilikinya di perusahaan atau 

organisasi tersebut. Menurut Lubbi (2022) pemberdayaan psikologis adalah keyakinan 

bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaanya yang sesuai dengan kemampuan dan 

kompetensinya. Menurut Spreitzer (1995), Moghimi (2013), Amundsend (2015), dimensi 

dari pemberdayaan psikologis adalah meaning (kebermaknaan), competence (kompetensi), 

self determination (determinasi diri), dan impact (dampak). 

Menurut Ahmad & Lukito (2021) pemberdayaan psikologis adalah keyakinan yang 

kuat yang dimiliki oleh individu akan kemampuannya untuk melakukan pekerjaannya terkait 

dengan kompetensi dan keterampilanya, dimana pemberdayaan psikologis berkaitan dengan 

bagaimana orang-orang yang kompeten atau merasa diberdayakan dilingkungan kerjanya, 

sehingga adanya pemberdayaan psikologis mampu meningkatkan rasa kepercayaan diri 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Berdasarkan teori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan pesikologis 

merupakan suatu keyakinan dan sikap seseorang mengeni pandangannya terhadap 

kompetensi dan keterampilannya yang dimilikinya dalam menjalankan dan menyelesaikan 

tugas dan pekerjaannya serta mengenai bagaimana perannya yang dimilikinya terhadap 

perusahaan atau organisasinya. 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan keadaan yang dirasakan oleh seseorang mengenai 

bagaimna pandangannya terhadap pekerjaaanya berdasarkan pengamatan atau penilaian 

yang dimiliknya, seseorang yang memiliki tingkat kepuasan yang tinggi tentunya akan 

mencerminkan perasaan – perasaan positif terhadap pekerjaan yang dimilikinya dan 

tentunya akan menciptakan rasa senang sehingga hal ini akan memberikan pengaruh 

terhadap keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan prestasi kerja yang diinginkan 

(Kurniawan et al., 2019).  

Menurut Anggreyani (2020) kepuasan kerja adalah penilaian individu tentang 

seberapa puasnya dengan pekerjaan yang dimilikinya berdasarkan dengan kriteria yang 

terkait dengan situasi kerja dan berdasarkan perbandingan kepuasan dengan orang lain. 

Menurut Pratama (2022) kepuasan kerja adalah sikap emosional yang terdiri dari rasa senang 

dan puas terhadap pekerjaanya, dimana sikap tersebut menggambarkan perilaku yang 

menunjukkan semangat kerja, disiplin, dan memperoleh prestasi kerja. 
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Menurut Robbins & Judge (2015)dan telah digunakan oleh penelitian terdahulu 

Dwifungsiana (2019)  Nurhasan (2017);  Wianti (2018) dimensi kepuasan kerja yaitu 

pekerjan itu sendiri, gaji/upah, kesempatan promosi, pengawasan/supervisi, dan rekan kerja. 

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap 

emosional yang dimiliki oleh seseorang mengenai perasaan rasa puas dan positif terhadap 

pekerjaannya berdasarkan pada kriteria pernilaian yang dijadikana acuan. Kepuasan kerja 

tentunya dapat menciptakan rasa senang dan tentunya akan mempengaruhi bagaimana 

pencapaian tujuan yang diinginkan. 

 

Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat 

praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan pertanyaan penelitian 

sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

 

Gambar 2 Konstelasi Penelitian 

 
           Sumber: Data diolah oleh peneliti (2022) 

Keterangan: 

X1 : Variabel bebas 

X2 : Variabel intervening 

Y   : Variabel terikat 

    : Arah pengaruh 

     : Arah pengaruh tidak langsung 

1. Terdapat pengaruh secara langsung yang positif dan signifikan antara 

pemberdayaan psikologis terhadap komitmen organsasi. 

2. Terdapat pengaruh secara langsung yang positif dan signifikan antara kepuasan 

kerja terhadap komitmen organisasi. 

3. Terhadap pengaruh secara langsung yang positif dan signifikan antara 

pemberdayaan psikologis terhadap kepuasan kerja. 

4. Terdapat pengaruh secara tidak langsung yang positif dan signifikan antara 

pemberdayaan psikologis terhadap komitmen organisasi yang dimediasi oleh 

kepuasan kerja. 
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METODE 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode penelitian kuantitatif, dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran kuesioner melalui google form serta 

wawancara. Menurut Sugiyono (2016) metode penelitian kuantitatif digunakan untuk 

meneliti populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan secara 

acak, pengumpulan data menggunakan alat penelitian, dan analisis data bersifat statistik 

untuk menguji hipotesis. 

Model dalam penelitian ini menggunakan model analisis alur (path analysis), model 

ini dipilih karena dalam penelitian ini variabel independent dengan variabel dependent 

terdapat mediasi yang mempengaruhi. Dalam penelitian ini menggunakan data primer untuk 

semua variabel yaitu variabel pemberdayaan psikologis (X1), variabel komitmen organisasi 

(Y), dan variabel kepuasan kerja (Z). Populasi pada penelitian ini adalah responden yang 

memiliki karakteristik sebagai guru SMK swasta, di wilayah Jakarta Timur, sekolah dengan 

akreditasi B, dan guru secara umum, sehingga populasi penelitian ini berjumlah 182 

responden.  

Adapun metode sampel yang digunakan adalah probability sampling, yaitu suatu 

teknik pengambilan sampel dimana semua elemen mempunyai peluang untuk terpilih 

menjadi sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random 

sampling, sehingga sampe pada penelitian ini berjumlah 125 responden. Teknik analisis pada 

penelitian ini adalah SEM (Structure Equation Modeling) yang dioperasikan dengan 

menggunakan program Smart PLS 3.0.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Outer Model 

Gambar 3 Outer Model 

 
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2022) 
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Outer model merupakan suatu bentuk yang mendeskripsikan hubungan antara variabel 

laten dengan indikator-indikatornya. Adapun hasil perhitungan pada outer model yaitu: 

1. Convergent validity 

Konstrak dapat dinyatakan valid dan memenuhi syarat penelitian apabila nilai outer 

loading > 0,7. Berikut ini hasil perhitungan outer loading yang telah dilakukan oleh 

peneliti. Berdasarkan nilai outer loading diatas, dapat diketahui bahwa kontrak indikator 

dari masing-masing variabel memiliki nilai > 0,7 sehingga dapat di simpulkan bahwa 

kontrak yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi syarat dan valid. 

2. Discriminat validity 

Berdasarkan pada hasil outer model, dapat diketahui bahwa nilai cross loading pada 

kontrak pemberdayaan psikologis (PP), kepuasan kerja (KK) dan komitmen organisasi 

(KO) memiliki nilai kontrak yang lebih besar dibandingkan nilai kontrak lainnya. 

 

Tabel 3 Convergent validity 

 
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2022) 

 

3. Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 3 Avarage Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Pemberdayan psikologis 0.772 

Kepuasan kerja 0.833 

Komitmen organisasi 0.575 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2022) 

Kepuasan KerjaKomitmen OrganisasiPemberdayaan Psikologis

K11 0.917 0.455 0.430

K12 0.924 0.466 0.434

K13 0.888 0.412 0.401

KK1 0.945 0.441 0.481

KK10 0.907 0.479 0.417

KK2 0.920 0.429 0.449

KK3 0.860 0.279 0.307

KK4 0.943 0.471 0.411

KK5 0.952 0.429 0.457

KK6 0.938 0.477 0.473

KK7 0.963 0.485 0.461

KK8 0.898 0.522 0.500

KK9 0.795 0.287 0.313

KO1 0.444 0.800 0.685

KO2 0.455 0.796 0.686

KO3 0.324 0.756 0.393

KO4 0.293 0.750 0.427

KO5 0.353 0.765 0.388

KO6 0.320 0.728 0.402

KO7 0.316 0.749 0.405

KO8 0.351 0.720 0.324

PP1 0.419 0.570 0.909

PP10 0.396 0.606 0.905

PP11 0.348 0.548 0.876

PP2 0.436 0.572 0.876

PP3 0.365 0.580 0.890

PP4 0.518 0.647 0.916

PP5 0.399 0.629 0.879

PP6 0.469 0.638 0.935

PP7 0.381 0.546 0.862

PP8 0.467 0.482 0.851

PP9 0.342 0.402 0.747
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai AVE pada variabel 

pemberdayaan psikologis sebesar 0,772, pada variabel kepuasan kerja sebesar 0,833, 

dan pada variabel komitmen organisasi sebesar 0,575, sehingga ketiga variabel 

dinyatakan valid yaitu kontrak dapat menjelaskan 50% atau lebih varian itemnya. 

 

4. Composite Relibility 

Composite reliability merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk yang 

dapat dilihat pada view latent variable coefficients. Apabila nilai > 0,7 dapat dikatakan 

memiliki bahwa konstruk tersebut memiliki reabilitas yang tinggi. 

 

Tabel 10 Composite Relibility 

Variabel Composite Relibility 

Pemberdayan psikologis 0.974 

Kepuasan kerja 0.985 

Komitmen organisasi 0.915 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2022) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai compesite reliability pada 

variabel pembedayaan psikologis sebesar 0,974, selanjutnya nilai pada kepuasan 

sebesar 0,985, dan variabel komitmen organisasi sebesar 0,915 ketiga nilai tersebut > 

0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel penelitian tersebut telah 

memenuhi syarat penelitian dan reliabilitas. 

 

5. Cronbach’s Alpha 

Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan memperkuat hasil dari 

composite reliabiliti. Apabila variabel dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai 

cronbach’s alpha > 0,7. 

Tabel 11 Cronbach’s Alpha 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Pemberdayan psikologis 0.970 

Kepuasan kerja 0.983 

Komitmen organisasi 0.899 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2022) 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui cronbach’s alpha pada variabel pemberdayaan 

psikologis sebesar 0,970, selanjutnya nilai pada variabel kepuasan kerja sebesar 0,983, 

dan nilai pada variabel komitmen organisasi sebesar 0,899, ketiga nilai tersebut > 0,7 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel penelitian tersebut telah memenuhi 

syarat penelitian dan reliabilitas. 
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Inner Model 

Gambar 4 Inner Model 

 
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2022) 

 

Adapun hasil perhitungan pada inner model sebagai berikut: 

1. R – Square 

Tabel 13 R -Square 

 R- Square Keterangan 

Kepuasan kerja 0,224 Lemah 

Komitmen organisasi 0,462 Sedang 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2022) 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai R-Square pada kepuasan kerja (Z) 

sebesar 0,224 < 0,25 menunjukkan bahwa kemampuan pemberdayaan psikologis dalam 

menjelaskan kepuasan kerja adalah sebesar 22,4% dan sisanya 77,6% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya diluar penelitian. nilai R- Square pada variabel komitmen organisasi (Y) 

sebesar 0, 462 > 0,25 menunjukkan bahwa kemampuan pemberdayaan psikologis dan 

kepuasan kerja dalam menjelaskan komitmen organisasi adalah sebesar 46,2% dan 

sisanya 53,8% dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar penelitian ini. 
2. F – Square 

Tabel 14 F -Square 

  

Pemberdayan 

Psikologis 

Komitmen 

Organisasi 

Kepuasan 

Kerja 

Pemberdayaan 

Psikologis 
 0,433 0,288 

Komitmen Organisasi    

Kepuasan Kerja  0,075  

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2022) 

Berdasarkan data diatas diketahui, bahwa pengaruh antara konsruk pemberdayaan 

psikologis dengan konstruk kepuasan kerja sebesar 0,288 > 0,15 hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh keduanya memiliki pengaruh yang sedang. selanjutnya konstruk 

pemberdayaan psikologis dengan variabel konstruk komitmen organisasi sebesar 0,433 > 
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0,35, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh keduanya memiliki pengaruh yang kuat, dan 

selanjutnya konstruk kepuasan kerja dengan konstruk komitmen organisasi sebesar 0,075 

< 0,15, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh keduanya memiliki pengaruh yang lemah 

dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

3. Variance Inflation Factor (VIF) 

Pengujian VIF ini dilakukan untuk mengetahui uji multikolinearitas.  

Tabel 15 F -Square 

 
Kepuasan 

Kerja 

Komitmen 

Organisasi 

Pemberdayaan 

Psikologis 

Kepuasan Kerja  1,288  

Komitmen 

Organiasi 
   

Pemberdayaan 

Psikologis 
1,000 

1,288 

 
 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2022) 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil uji VIF tersebut dapat diketahui bahwa 

masingmasing indikator variabel pemberdayaan psikologis, kepuasan kerja, dan 

komitmen organisasi < 5,00 yang berarti bahwa model pada penelitian ini tidak terdapat 

masalah multikolinearitas. 

4. Pengaruh langsung (direct effectI) – patch coefficients 

Tabel 16 Path Coefficients 

Variabel 

Original 

Sampel 

(O) 

Sampel 

Mean 

(M) 

Standar 

Devition 

(STDEV) 

T -Statistics 

(|O/STDEV|) 

P- 

Value 

Pemberdayaan 

Psikoligis -> Komitmen 

Organisasi 

0,542 0,545 0,062 8.747 0,000 

Kepuasan Kerja -> 

Komitmen Organisasi 
0,227 0,228 0,069 3.286 0,001 

Pemberdayaan 

Psikologis -> Kepuasan 

Kerja 

0,473 0,480 0,070 6.712 0,000 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2022) 

 

5. Pengaruh tidak langsung (indirect effect) 

Tabel 17 Indirect Effect 

Variabel 

Original 

Sampel 

(O) 

Sampel 

Mean 

(M) 

Standar 

Devition 

(STDEV) 

T -Statistics 

(|O/STDEV|) 

P- 

Value 

Pemberdayan 

Psikologis -> 

Komitmen 

0,108 0,109 0,037 2.896 0,004 
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Organisasi -> 

Kepuasan 

Kerja 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2022) 

6. Sobel Test 

Uji sobel dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel 

independen dengan dependen secara signifikan dimediasi oleh variabel intervening atau 

mediasi. 

Gambar 5 Sobel Test 

                      
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2022) 

 

Hasil dari hasil perhitungan secara online dengan menggunakan alat analisis 

secara online menunjukkan hasil yang sama yaitu nilai Z sebesar 2,95790587 > 1,96 

dengan taraf kesalahan sebesar 5% hal ini berarti bahwa variabel kepuasan kerja dapat 

memediasi pengaruh antara pemberdayaan psikologis terhadap komitmen organisasi. 

 

H1 : Pemerdayaan Psikologis Terhadap Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, dilihat berdasarkan pada nilai original 

sampel sebesar 0,542, sedangkan pada Tstatistik sebesar 8,747 > 1,96 serta pada hasil P 

value sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologis 

berpengaruh secara langsung yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, 

sehingga H1 dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil penelitian ini juga didukung 

menurut Hidayatul Khusnah (2017) yang menyatakan bahwa pemberdayaan psikologis 

berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi, yang artinya pemberdayaan 

psikologis dapat meningkatkan komitmen organisasi seseorang. Hasil penelitian ini 

relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Safari et al., 2020), (Yani et al., 

2016), dan (Sukrajap, 2016). 

H2 : Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, dapat dilihat berdasarkan pada nilai 

original sampel sebesar 0,108, sedangkan pada Tstatistik sebesar 3,180 > 1,96 serta pada 

hasil P value sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh secara langsung yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 
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Hasil penelitian ini didukung menurut Kose (2017) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

seseorang meningkat, maka pada saat itu pula komitmen organisasinya juga akan 

meningkat. Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Hidayat, 2018) ,  (Wibawa & Putra, 2018), dan (Wianti, 2018). 

H3 : Pemerdayaan Psikologis Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, dilihat berdasarkan pada nilai original 

sampel sebesar 0,473, sedangkan pada Tstatistik sebesar 6,712 > 1,96 serta pada hasil P 

value sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologis 

berpengaruh secara langsung yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 

sehingga H3 dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil penelitian ini didukung menurut 

Dwifungsiania (2019) yang menyatakan bahwa tingginya pemberdayaan psikologis 

karena individu mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Hasil penelitian ini 

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abdul Ghani, 2015) , (Armanu & Mandayanti, 

2016), dan (Yani et al., 2016) . 

  H4 : Kepuasan kerja sebagai variabel mediasi  berpengaruh antara pemberdayaan 

          psikologis terhadap komitmen organisasi 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, hal ini dapat dilihat berdasarkan pada 

nilai original sampel sebesar 0,108, sedangkan pada Tstatistik sebesar 2,896 > 1,96 serta 

pada hasil P value sebesar 0,004 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

sebagai variabel mediasi berpengaruh secara tidak langsung yang positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi, sehingga H4 dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil 

penelitian ini didukung dengan menurut oleh Munir (2018) menyatakan bahwa semakin 

individu merasa diberdayakan dan semakin tinggi pula kepuasan kerjanya maka akan 

semakin tinggi pula komitmen organisasinya, hal ini menunjukkan semakin adanya rasa 

puas dan merasa terberdayakan maka dapat meningkatkan komitmen terhadap 

organisasinya. Hasil penelitian ini, relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Yani et al., 2016). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitin yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik 

kesimpulan secara empiris berdasarkan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya 

sebagai berikut: 

1. Pada hipotesis pertama terdapat pengaruh secara langsung yang positif dan signifikan 

antara pemberdayaan psikologis dengan komitmen organisasi yang artinya hipotesis 

pertama dapat diterima, sehingga pemberdayaan psikologis mempengaruhi komitmen 

organisasi pada guru SMK swasta di wilayah Jakarta Timur. Hal ini menunjukan bahwa 

responden merasa diberdayakan ditempat kerjanya, sehingga tentunya akan merasa 

percaya diri dalam menjalani aktivitas pekerjaanya 

2. Pada hipotesis kedua terdapat pengaruh secara langsung yang positif dan signifikan 

antara kepuasan kerja dengan komitmen organisasi yang artinya hipotesis kedua 
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diterima, sehingga kepuasan kerja mempengaruhi komitmen organisasi pada guru SMK 

swasta di wilayah Jakarta Timur. Hal ini menunjukkan bahwa responden merasa puas 

dengan pekerjaanya tentunya akan lebih berkomitmen untuk organisasinya. 

3. Pada hipotesis ketiga terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan antara 

pemberdayaan psikologis dengan kepuasan kerja yang artinya hipotesis ketiga diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa, pemberdayaan psikologis mempengaruhi kepuasan kerja 

pada guru SMK swasta di Jakarta Timur. 

4. Pada hipotesis keempat terdapat pengaruh secara langsung yang positif dan signifikan 

antara pemberdayaan psikologis dengan komitmen organisasi dimediasi oleh kepuasan 

keja yang artinya hipotesis keempat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, melalui 

peningkatan kepuasan kerja bagi responden tentunya akan meningkatkan komitmen 

organisasinya sehingga mereka akan lebih setia dan loyal terhadap organisasinya. 

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan, impilikasi, dan keterbatasan penelitian diatas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat membantu dam bermanfaat dikemudian 

hari. Adapun saran yang peneliti berikan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh bahwa pemberdayaan psikologis 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi yang dimediasi oleh kepuasan kerja sebesar 

2,899 dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. Peneliti berharap bagi penelitian 

selanjutnya dapat meneliti dan menganalisis pengaruh variabel-variabel lainnya yang 

dapat mempengaruhi variabel komitmen organisasi seperti hal nya lingkungan kerja, 

budaya organisasi, beban kerja, dan lain sebagainya sehingga dapat membuahkan hasil 

yang lebih baik lagi. 

2. Guru sebagai responden dan juga pimpinan sekolah maupun lembaga pendidikan 

sebaiknya dapat memahami lebih dalam mengenai pentingnya dari pemberdayaan 

psikologis, kepuasan kerja, dan juga komitmen organisasi guna menunjang keberhasilan 

dalam pencapaian tujuan yang diinginkan. 
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